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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan Penyakit menular yang disebabkan oleh virus
dengue dan ditularkan oleh nyamuk Ae. Aegypti. Tingkat kematian akibat penyakit DBD
relatif tinggi disebabkan keterlambatan pasien dalam menyadari gejala awal DBD sehingga
menyebabkan keterlambatan penanganan. Deteksi dini Demam Berdarah merupakan upaya
yang dilakukan untuk mengetahui kemungkinan Demam Berdarah Dengue di dalam tubuh
seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem deteksi dini DBD
berbasis web menggunakan jaringan syaraf tiruan Backpropagation dengan Algoritma
Levenberg-Marquardt. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gejala-
gejala awal pasien DBD sebanyak 10 variabel. Seluruh data penelitian diambil berdasarkan
data rekam medis di RSUP Dr Karyadi. Data yang diambil sebanyak 80 data dengan
pembagian data latih dan data uji menggunakan K-Fold Cross Validation. Hasil penelitian
menunjukkan arsitektur terbaik untuk melakukan deteksi didapat pada kombinasi parameter
hidden neuron 7, parameter Levenberg-Marquardt (i) 0.01, maksimum epoch 1000 dan
target error 0.001 yang menghasilkan MSE 0.000076.

Kata Kunci : Sistem Deteksi Dini Demam Berdarah Dengue, K-Fold Cross Validation,
Jaringan Syaraf Tiruan, Backpropagation, Levenberg-Marquardt



ABSTRACT

Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by the dengue virus and
transmitted by Ae. Aegypti. The death rate from Dengue Haemorrhagic Fever disease is
relatively high due to patient delay in recognizing the early symptoms of dengue causing
delays in treatment. Early detection for Dengue Haemorrhagic Fever is an effort made to
determine the possibility of Dengue Haemorrhagic Fever in a person's body. This research
aims to develop an early detection system of Dengue Haemorrhagic Fever using artificial
neural network Backpropagation with Levenberg-Marquardt algorithm. The variables used
in this research is the early symptoms of dengue patients as many as 10 variables. All data
were taken by medical records in RSUP Dr Karyadi. The data are taken as much as 80 data
with the distribution of training data and test data used K-fold Cross Validation. The results
showed the best architecture for the detection obtained in combination parameter 7 hidden
neuron, Levenberg-Marquardt parameter (n) of 0.01, the maximum epoch of 1000 , the
target error of 0.001 which resulted in MSE 0.000076.

Keywords : Early Detection System of Dengue Haemorrhagic Fever, K-Fold Cross

Validation, Artificial Neural Network, Backpropagation, Levenberg-
Marquardt Algorithm
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat,
ruang lingkup, serta sistematika penulisan dalam pembuatan Tugas Akhir mengenai Sistem
Deteksi Dini Demam Berdarah Dengue (DBD) Berbasis Web Menggunakan Jaringan Syaraf

Tiruan Backpropagation dengan Algoritma Levenberg-Marquardt.

1.1. Latar Belakang

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang
banyak ditemukan di sebagian besar wilayah tropis dan subtropis seperti di Indonesia.
Demam Berdarah Dengue adalah penyakit infeksi virus angkut yang disebabkan oleh virus
Dengue dan terutama menyerang anak-anak. Di Indonesia, DBD telah menjadi masalah
kesehatan masyarakat sejak 1968 sampai saat ini dan telah menyebar di 33 provinsi dan di
436 kabupaten/ kota dari 497 kabupaten/ kota. Setiap tahunnya selalu terjadi KLB di
beberapa provinsi dan tahun 2004 jumlah penderita sebanyak 79.480 orang dengan kematian
sebanyak 800 orang lebih (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2013).

Tingginya angka penderita DBD disebabkan karena penderita tidak menyadari gejala-
gejala yang dirasakan dikarenakan gejalanya hampir menyerupai penyakit infeksi akut. Hal
tersebut tentunya sangat berbahaya karena penanganan terhadap penderita DBD akan
terlambat dan dapat menyebabkan kematian. Untuk mengurangi tingginya angka kematian
akibat DBD, diperlukan upaya sedini mungkin untuk mendeteksi DBD. Deteksi dini adalah
upaya awal untuk mengenali atau menandai suatu gejala. Deteksi dini DBD dapat dilakukan
dengan melihat gejala-gejala dari penyakit DBD.

Kemajuan pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat saat ini mendorong
masyarakat untuk terus menciptakan terobosan baru salah satunya di bidang kesehatan.
Sebagaimana diketahui bersama, bahwa semakin majunya peradaban maka himpitan akan
kesibukan setiap manusia akan bertambah sehingga diperlukan suatu sistem yang dapat
memberikan kepraktisan bagi setiap orang, sehingga mereka yang ingin menggunakan suatu
layanan dapat dengan mudah menggunakannya. Suatu sistem yang berbasis web dapat

mengatasi kendala ini karena menawarkan kepraktisan bagi penggunanya. Hal tersebut dapat



dimanfaatkan untuk menciptakan suatu sistem deteksi dini DBD berbasis web yang dapat
membantu masyarakat dalam melakukan deteksi dini DBD.

Teknologi komputer telah sangat berkembang salah satunya kemampuan bekerja
dengan meniru cara kerja otak manusia sehingga dapat mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang diberikan yaitu dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan. Jaringan saraf
tiruan adalah sistem komputasi dimana arsitektur dan operasi diilhami dari pengetahuan
tentang sel saraf biologis dalam otak, yang merupakan salah satu representasi buatan dari
otak manusia yang selalu mencoba menstimulasi proses pembelajaran pada otak manusia
tersebut. Jaringan saraf tiruan memiliki kemampuan untuk belajar dan mampu menghasilkan
aturan atau operasi dari beberapa input yang dimasukkan, dan membuat prediksi tentang
kemungkinan output yang akan muncul (Hermawan, 2006). Salah satu model dalam jaringan
saraf tiruan adalah Backpropagation.

Backpropagation melatih jaringan untuk mendapatkan keseimbangan antara
kemampuan jaringan untuk mengenali pola yang digunakan selama pelatihan serta
kemampuan jaringan untuk memberikan respon yang benar terhadap pola masukan yang
serupa dengan pola yang dipakai selama pelatihan (Siang, 2005). Penelitian sebelumnya
yang dilakukan (lbrahim, et al., 2005) mengenai prediksi DBD menggunakan
Backpropagation menghasilkan nilai akurasi 90%. Namun, Backpropagation memiliki
kekurangan yaitu lamanya iterasi untuk mencapai konvergensi sehingga diperlukan optimasi
untuk dapat mengurangi banyaknya iterasi. Salah satu optimasi Backpropagation yaitu
dengan algoritma Levenberg-Marquardt.

Algoritma Levenberg-Marquardt merupakan pengembangan dari algoritma
Backpropagation standar. Algoritma Levenberg-Marquardt dirancang menggunakan
pendekatan turunan matriks Hessian. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmat, et al., 2006)
didapatkan hasil bahwa algoritma Levenberg-Marquardt dapat mencapai konvergensi pada
terasi ke-35 sedangkan Backpropagation standar mencapai konvergensi pada iterasi ke-350.
Hal tersebut menunjukkan bahwa algoritma Levenberg-Marquardt dapat mengurangi iterasi
pada Backpropagation standar.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka pada penelitian tugas akhir ini akan
melakukan deteksi dini DBD menggunakan jaringan syaraf tiruan Backpropagation dengan
algoritma Levenberg-Marquardt berbasis web sehingga akan dihasilkan suatu sistem deteksi
dini DBD berbasis web menggunakan jaringan syaraf tiruan Backpropagation dengan
algoritma Levenberg-Marquardt yang diharapkan dapat membantu masyarakat untuk
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mendeteksi DBD sehingga dapat mencegah keterlambatan penanganan dan dapat menekan
angka kematian yang disebabkan oleh DBD.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat dirumuskan permasalahan
yang diambil yaitu bagaimana membangun sebuah sistem deteksi dini Demam Berdarah
Dengue Berbasis Web menggunakan jaringan syaraf tiruan Backpropagation dengan
algoritma Levenberg-Marquardt.
1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah menghasilkan sebuah sistem
deteksi dini Demam Berdarah Dengue (DBD) berbasis web menggunakan jaringan syaraf
tiruan Backpropagation dengan algoritma Levenberg-Marquardt.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memudahkan pengguna yaitu
masyarakat umum dalam melakukan deteksi dini Demam Berdarah Dengue sehingga dapat
mencegah keterlambatan penanganan dan dapat menekan angka kematian akibat Demam

Berdarah Dengue.

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pada Tugas Akhir mengenai Sistem Deteksi Dini Demam Berdarah

Dengue Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation dengan Algoritma

Levenberg-Marquardt berbasis web adalah sebagai berikut :

1. Input dari sistem berupa data gejala klinis yang dialami pengguna yang diperoleh dari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pada sistem.

2. Output dari sistem adalah hasil deteksi apakah pengguna suspek atau tidak suspek
Demam Berdarah Dengue.

3. Jumlah data untuk pelatihan dan pengujian berjumlah 80 data dengan komposisi data
yang seimbang setiap kelasnya.

4. Format file .xIs yang akan di-import pada sistem berisi data gejala disusun berdasarkan
kelas positif DBD dan kelas negatif DBD.

5. Pembangunan sistem ini berbasis web yang menggunakan bahasa pemrograman PHP

dan sistem manajemen basis data MySQL.



1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini dibagi dalam beberapa

pokok bahasan, yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat,
ruang lingkup dan sistematika dalam pembuatan tugas akhir.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas sejumlah kajian pustaka yang berhubungan dengan
penelitian Tugas Akhir.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian
Tugas Akhir. Penyelesaian masalah diawali dengan pengumpulan data,
mapping data, normalisasi data, strategi pembentukan data latih dan data uji,
pelatihan, serta pengujian dan evaluasi.

PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini membahas mengenai pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
dengan metode sekuensial linier yang dimulai dari analisis kebutuhan
perangkat lunak, perancangan, implementasi dan pengujian.

HASIL EKSPERIMEN DAN ANALISA

Bab ini membahas mengenai hasil eksperimen dan analisa pada penelitian
yang dimulai dari penjelasan skenario eksperimen, hasil eksperimen dan
analisa hasil dari setiap eksperimen yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari uraian yang telah dijabarkan
pada bab-bab sebelumnya dan saran untuk pengembangan penelitian lebih

lanjut.



